ABSTRAK

Penggunaan Penerimaan Non-Halal Sebagai Sumber Dana Corporate Social
Responsibility (CSR) Dalam Tinjauan Hukum Islam
(Studi Kasus di Kantor Bank Syariah Mandiri Ponorogo)
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Tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawabnya terhadap
masyarakat di luar tanggung jawab ekonomis. Bank Syariah Mandiri merupakan suatu
perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan keuangan yang berbasis syariah. Sebagai
perusahaan komersil, bank ini tentu memiliki hubungan timbal balik, antara bank dengan
nasabah, bank dengan pemerintah, begitu juga bank dengan lingkungan. Sehingga
munculah suatu kewajiban sosial suatu perusahaan yang di sebut dengan Corporate Social
Responsibility (CSR), yaitu suatu komitmen perusahaan yang merupakan komitmen usaha
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan
ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya,
komuniti lokal dan masyarakat secara luas melalui program yang berkesinambungan yang
melibatkan semua stakeholder terkait. Melihat dari beberapa laporan perbankan, peneliti
menemukan beberapa dana non-halal yang dipakai untuk kegiatan sosial ini, seperti dana
denda, penalti, dan dana dari riba di rekening. Dana non-halal menurut Islam adalah haram
karena dari usaha yang tidak halal, maka butuh pertimbangan dalam sumber serta jalur
alokasi dana tersebut.

Dalam membahas permasalahan tersebut dan untuk mencapai tujuan yang dimaksud,
penulis menggunakan metode pengumpulan data-data yaitu metode interview, studi
dokumen dan studi literatur. Data-data yang diambil adalah hasil wawancara dengan pihak
BSM Ponorogo mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), beberapa arsip bank,
serta beberapa prinsip ekonomi Islam dari beberapa literatur untuk menentukan hukum
bagi bank yang menggunakan dana non-halal sebagai sumber dana Corporate Social
Responsibility (CSR). Kemudiam data-data ini dianalisa dengan metode deskriptif, yaitu
penelitian ini berusaha memaparkan tentang pandangan hukum Islam terhadap penggunaan
dana non-halal sebagai sumber dana Corporate Social Responsibility (CSR).

Dari pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa dana non-halal adalah haram
karena bersumber dari usaha yang tidak halal. Jadi tidak boleh dikonsumsi untuk pribadi,
dan harus dikeluarkan dari perusahaan. Untuk penggunaan dana non-halal adalah boleh
digunakan dengan syarat dan tujuan hanya untuk kepentingan publik dan sosial. Bukan
untuk kepentingan bisnis perusahaan atau kebutuhan konsumtif perusahaan. Jelas bahwa
dana non-halal memiliki jatah toleransi sebagaimana yang diutarakan juga oleh DSN-
MUI bahwa dana itu bisa digunakan untuk kepentingan umum yang sifatnya tidak pribadi
atau bisnis, dan bukan digunakan sebagai penunjang kegiatan bisnis seperti branding atau
promosi.

Demikianlah kesimpulan yang dicapai oleh pembahas, tetapi itu semua masih banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka, diharapkan kepada pembaca dan peneliti
selanjutnya untuk dapat menyempurnakan dan meneliti lebih mendalam. Dan hanya dari
Allah lah pertolongan serta taufiq, aamiin.

Kata kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Dana non-halal, stakeholder,
branding.
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